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ABSTRACT

This research is based on the low critical thinking ability of elementary school
students, which is characterized by the lack of activity and courage of students in
expressing their opinions during the learning process. This research aims to analyze
the application and influence of the Argument Driven Inquiry (ADI) learning model
with the help of Wordwall media on the critical thinking ability of grade V elementary
school students. The ADI model was chosen because it provides space for students
to analyze evidence and build arguments systematically. The research method used
is quantitative with a quasi-experimental design of posttest-only control group
design. The research subject consists of 40 students in class V of SDN Dukuh
Menanggal 1 Surabaya. The data collection technique is carried out through
observation and test, which is then analyzed using t-test (independent sample t-test)
through the SPSS application version 21. The results of the data analysis show a
significance value (2-tailed) of 0.000. Because p-value < 0.05, then ho is rejected
and ha is accepted. The results prove that there is a significant influence from the
implementation of the Wordwall-assisted Argument Driven Inquiry (ADI) learning
model on the critical thinking skills of elementary school students. Wordwall media
is effective in supporting the inquiry stage and increasing student interactive
involvement in learning.

Keywords: Argument Driven Inquiry (ADI) Model, WordWall, Critical Thinking Skills
ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa
sekolah dasar, yang ditandai dengan kurangnya keaktifan dan keberanian siswa
dalam berpendapat selama proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis penerapan serta pengaruh model pembelajaran Argument Driven
Inquiry (ADI) berbantuan media Wordwall terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
kelas V SD. Model ADI dipilih karena memberikan ruang bagi siswa untuk
menganalisis bukti dan membangun argumen secara sistematis. Metode penelitian
yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain quasi-experimental tipe posttest-
only control group design. Subjek penelitian terdiri dari 40 siswa kelas V SDN Dukuh
Menanggal 1 Surabaya. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan
tes, yang kemudian dianalisis menggunakan uji-t (independent sample t-test)
melalui aplikasi SPSS versi 21. Hasil analisis data menunjukkan nilai signifikansi (2-
tailed) sebesar 0,000. Karena p-value < 0,05, maka h, ditolak dan h, diterima. Hasil
tersebut membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan
model pembelajaran Argument Driven Inquiry (ADI) berbantuan Wordwall terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar. Media Wordwall efektif dalam
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mendukung tahapan inkuiri dan meningkatkan keterlibatan interaktif siswa dalam

pembelajaran.

Kata Kunci: Model Argument Driven Inquiry (ADI), WordWall, Kemampuan Berpikir

Kritis

A.Pendahuluan

Kemampuan  berpikir  kritis
adalah salah satu keterampilan
penting yang perlu dikembangkan
pada siswa untuk menghadapi
tantangan masa depan. Namun,
penelitian menunjukkan bahwa tingkat
kemampuan berpikir kritis siswa di
Indonesia masih tergolong rendah,
sehingga meningkatkan  kualitas
pembelajaran menjadi sangat penting.
Model pembelajaran Argument Driven
Inquiry (ADI) dianggap sebagai salah
satu pendekatan yang efektif untuk
meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa melalui proses
argumentasi dan  pembelajaran
berbasis inquiry (Putri et al., 2024).
Pendidikan sekolah dasar merupakan
fondasi utama dalam pembentukan
karakter, keterampilan, dan
pengetahuan siswa untuk jenjang
berikutnya. Meski demikian, upaya
peningkatan kualitas pembelajaran di
tingkat ini terhambat oleh

keterbatasan sarana, rendahnya
minat belajar, sempitnya waktu, serta
tingginya beban administrasi guru

yang menyita waktu. Oleh karena itu,

diperlukan inovasi model
pembelajaran, penggunaan media
kreatif-kontekstual, serta  sinergi
antara sekolah, orang tua, dan
kebijakan pendidikan. Selain itu,
penguatan budaya sekolah melalui
pendidikan karakter menjadi strategi
krusial untuk membangun perilaku
positif siswa secara (Wardani et al.,
2024).

Di era digital yang penuh dengan
berbagai informasi, keterampilan
berpikir kritis sangat penting bagi
siswa agar dapat menganalisis dan
mengevaluasi  informasi  secara
objektif. Kemampuan ini membantu
mereka menyaring informasi yang
akurat dan relevan, menghindari
berita palsu atau informasi yang
menyesatkan, serta membuat
keputusan yang tepat dan baik dalam
konteks pembelajaran maupun
kehidupan sehari-hari (Dhamayanti,
2022). Model Argument Driven Inquiry
(ADI) mengatasi rendahnya berpikir
kritis melalui penggabungan inkuiri
dan argumentasi ilmiah  yang
sistematis. Dalam model ini, siswa

aktif berdiskusi dan mengevaluasi
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argumen secara kritis, sehingga
interaksi sosial dan refleksi yang
tercipta mampu menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis yang lebih
baik dibandingkan

konvensional (Fakhriyah et al., 2021).

metode

Untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan logis, model
Argument  Driven  Inquiry  (ADI)
diterapkan sebagai solusi melalui
proses inkuiri yang terstruktur. Model
ini fokus pada peningkatan
kemampuan argumentasi  siswa,
mendorong mereka beralih dari
sekadar menghafal menjadi mampu
membangun argumen berbasis bukti
ilmiah yang kuat (Setiawan & Jumadi,
2023). Oleh karena itu, perlu adanya
pendekatan  pembelajaran  yang
mampu mendorong siswa berpikir
secara kritis dan aktif.

Penggunaan teknologi seperti
Wordwall memiliki potensi besar
dalam mendukung penerapan model
pembelajaran  Argument  Driven
Inquiry (ADI). Wordwall sebagai media
pembelajaran interaktif dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dan
mempermudah proses pembelajaran
yang menuntut aktivitas berpikir kritis
(Arfani et al, 2024). Dengan
memanfaatkan fitur-fitur yang ada,

Wordwall membantu siswa dalam

mengembangkan kemampuan
analisis, evaluasi dan argumentasi
secara lebih efektif, sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih menarik
dan bermakna. Integrasi teknologi ini
memperkuat model ADI dalam
membentuk kemampuan berpikir kritis
siswa secara optimal (Saadah et al.,
2025). Kemampuan berpikir kritis
merupakan salah satu kompetensi
utama yang harus dimiliki siswa dalam
menghadapi tantangan abad ke-21.
Berpikir kritis membantu siswa dalam
menganalisis informasi, mengevaluasi
bukti, serta mengambil keputusan
secara logis dan rasional dalam
proses pembelajaran maupun
kehidupan sehari-hari (Anggreani et
al.,, 2025). Pada jenjang sekolah
dasar, pengembangan kemampuan
berpikir kritis menjadi fondasi penting
bagi pembentukan pola pikir ilmiah
dan kesiapan belajar pada jenjang
pendidikan selanjutnya (Rahayu et al.,
2025).

Namun, realitas pembelajaran di
sekolah dasar menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa
masih tergolong rendah. Hal ini
disebabkan oleh proses pembelajaran
yang masih didominasi oleh metode
konvensional, seperti ceramah dan

pemberian tugas tanpa melibatkan
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siswa secara aktif dalam proses
berpikir tingkat tinggi. Akibatnya,
siswa cenderung pasif, kurang berani
mengemukakan pendapat, serta
belum terbiasa menyusun argumen
berdasarkan bukti yang logis (Hidayah
et al, 2025). Untuk mengatasi
permasalahan tersebut, diperlukan
inovasi model pembelajaran yang
berorientasi pada siswa dan mampu
mendorong keterlibatan aktif dalam
proses pembelajaran. Salah satu
model pembelajaran yang dinilai
relevan adalah Argument Driven
Inquiry (ADI). Model ADI menekankan
pada proses inkuiri yang dipadukan
dengan kegiatan argumentasi ilmiah,
sehingga siswa dilatih  untuk
mengumpulkan  data, menyusun
argumen, dan mempertahankan
pendapat secara logis melalui diskusi
Sampson et al., (2009) (dalam Rizkia
& Aripin, 2022). Model pembelajaran
Argument Driven Inquiry (ADI) juga
selaras dengan teori konstruktivisme
sosial Vygotsky yang menekankan
pentingnya interaksi sosial dalam
membangun pengetahuan. Melalui

diskusi dan pertukaran argumen,

siswa dapat mengembangkan
pemahaman konsep secara
mendalam sekaligus melatih

kemampuan berpikir kritis dan reflektif
(Anindita et al., 2020).

Agar penerapan model ADI
berjalan lebih optimal, diperlukan
dukungan media pembelajaran yang
menarik dan interaktif. Salah satu
media yang dapat digunakan adalah
Wordwall. Wordwall
media pembelajaran digital berbasis

merupakan
permainan yang mampu
meningkatkan motivasi belajar dan
keterlibatan siswa dalam proses
(Gandasari &
Pramudiani, 2021). Integrasi Wordwall

pembelajaran

dalam pembelajaran ADI diharapkan
dapat menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan, kontekstual,
dan bermakna (Akbar & Hadi, 2023).
Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan Wordwall dapat
meningkatkan minat belajar,
pemahaman konsep, serta keaktifan
siswa dalam pembelajaran berbasis
teknologi (Ramadhani et al., 2024).
Oleh karena itu, perpaduan antara
model pembelajaran Argument Driven
Inquiry (ADI) dan media Wordwall
diyakini mampu memberikan dampak
positif terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa
sekolah dasar (Pratiwi & Prastyo,
2024). Berdasarkan uraian tersebut,

penelitian  ini  bertujuan  untuk
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menganalisis efektivitas penerapan
model pembelajaran ADI berbantuan
Wordwall ~ dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa di

sekolah dasar.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
quasi experimental (Harefa et al.,
2022). Desain

digunakan adalah posttest only control

penelitian  yang

group design, yang melibatkan kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas
eksperimen  diberikan  perlakuan
khusus/treatment dalam
pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran Argument Driven
Inquiry (ADI) berbantuan Wordwall,
sedangkan kelas kontrol tidak
mendapatkan  perlakuan  khusus
[treatment dalam pembelajaran hanya
menggunakan pembelajaran
konvensional. Responden dalam
penelitian adalah siswa kelas V SDN
Dukuh  Menanggal 1 Surabaya
dengan jumlah 40 siswa, yang terbagi
menjadi dua kelas (kelas eksperimen
kontrol). Teknik

pengumpulan data dilakukan melalui

dan kelas

observasi untuk mengetahui

keterlaksanaan pembelajaran serta

tes untuk mengukur kemampuan
berpikir kritis siswa.
Instrumen tes disusun
berdasarkan indikator kemampuan
berpikir kritis menurut Ennis, meliputi
kemampuan memberikan penjelasan
sederhana, membangun keterampilan
dasar, membuat kesimpulan,
memberikan  penjelasan lanjutan,
serta merancang strategi pemecahan
masalah. Instrumen penelitian yang
digunakan pada penelitian, yakni
menggunakan pengumpulan data tes
(posttest) dan observasi. Posttest
yang digunakan terdiri dari 10 soal
uraian tentang materi hak dan
kewajiban. Teknik tes ini diberikan
kepada siswa dalam bentuk posttest
diakhir ~ pembelajaran.  Observasi

dilakukan agar mengetahui kondisi

selama kegiatan pembelajaran
dengan menerapkan model
pembelajaran ADI terhadap

kemampuan berpikir kritis siswa di

SDN Dukuh Menanggal 1 Surabaya.
Dengan menggunakan uji

diambil

keputusan mengenai ada tidaknya

hipotesis  (uji-t),  dapat
pengaruh penggunaan model
pembelajaran ADI terhadap
kemampuan berpikir kritis  siswa.
Namun, sebelum pengujian hipotesis

dilakukan uji validitas instrumen

128



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

terlebin dahulu untuk mengetahui
valid tidaknya butir pertanyaan.
Setelah data diolah menggunakan
SPSS 21 dapat dilihat bahwa hasil
seluruh butir dinyatakan valid. Dengan
demikian seluruh butir pertanyaan
yang ada pada soal posttest dapat
dinyatakan layak sebagai instrumen
untuk mengukur data penelitian.
Selanjutnya, dilakukan uji reliabilitas
untuk mengetahui apakah jawaban
dari pernyataan responden dapat
diandalkan (reliabel) atau tidak.
Berdasarkan hasil uji reliabilitas
menunjukkan bahwa seluruh butir
pernyataan pada instrumen posttest
bersifat reliabel. Dapat diartikan
bahwa secara menyeluruh pernyataan
yang digunaka dalam penelitian ini
telah dinyatakan reliabel atau andal.
Setelah itu dilakukan uji prasyarat
analisis, yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas serta analisis deskriptif
untuk memberikan gambaran atau
deskripsi suatu data yang dilihat dari
nilai rata-rata hitung (mean), median,
standard deviasi, maximum, dan
minimum. Perangkat lunak SPSS 21
digunakan untuk menganalisis sebuah

data.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui

apakah terdapat

pengaruh model ADI terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa
Sekolah Dasar pada pembelajaran
Pendidikan Pancasila. Adapun hasil
penelitian ini dijelaskan sebagai
berikut:

Tabel 1. Statistik Deskripsi
Kemampuan Berpikir Kritis Kelas
Eksperimen (V-A)

Kemampuan Berpikir

Kritis
N 20
Minimum 68
Maximum 95
Mean 82,95
Std. Deviation 7,480

Berdasarkan tabel 1 dapat di
lihat bahwa N yang valid berjumlah 20
siswa. Dari 20 data responden yang
memiliki kemampuan berpikir kritis,
nilai  minimum sebesar 68, nilai
maksimum sebesar 95, nilai mean
sebesar 82,95, dan nilai standar
deviasi sebesar 7,480.

Tabel 2. Uji Normalitas
Kemampuan Berpikir Kritis

Karakter Kemam Nilai Keterang
istik puan an
Shapiro-  Berpikir
Wilk Kritis
Sig 0,529  0,529> Distribusi
A 0,05 0,05 Normal
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Berdasarkan data yang disajikan
pada tabel 2 di atas, dapat dilihat
bahwa hasil uji normalitas data
kemampuan berpikir kritis memiliki
hasil 0,529 > 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data dalam
penelitian ini memenuhi prasyarat uji
normalitas Shapiro-Wilk dan data
dinyatakan berdistribusi normal.

Tabel 3. Uji Homogenitas
Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan Berpikir Kritis

Levene df1 df2 Sig.
Statistic
0,808 1 38 ,069

Berdasarkan data yang disajikan
pada table 3 di atas, dapat dilihat
bahwa nilai signifikansi based on
mean 0,069 > 0,05. Sehingga dapat
dikatakan bahwa varian data adalah
sama atau homogen.

Tabel 4. Independent Sample t-Test
Test of Homogeneity of Variances

Equal qual
. varian
varianc
ces
es
not
assume
d assum
ed
Levene' F 3,505
s Test Sig 0,069
for
Equality
of
Varianc
es
t-test t 3,863 3,863
for
Equality
of
Means
df 38 33,330

Sig. (2- 0,000 0,000
tailed)

Mean 11,550 11,550
Differenc
e

Std. Error 2,990 2,990
Differenc
e

95% Low 5497 5,469
Confiden er

ce Upp 17,603 17,631
Interval er

of the

Differenc

e

Berdasarkan tabel 4 telah
diketahui bahwa jumlah siswa sebagai
responden peneliti sebanyak 40 siswa
kelas 5, yang terdiri dari kelas
eksperimen sebanyak 20 siswa dan
kelas kontrol sebanyak 20 siswa.
Output diatas menunjukkan bahwa
nilai Levene’s Test signifikan (p =
0,069 > 0,05) berarti varians dalam
kedua kelompok adalah sama. Oleh
karena itu, pada nilai t pada baris
pertama, vyaitu: 3,863 dengan
signifikansi 0,000. Ini berarti nilai-t
signifikan (p = 0,000 < 0,005). Bila nilai
signifikansi t < 0.05, maka Ho ditolak,
artinya terdapat pengaruh yang
signifikan antara satu variabel

independen terhadap variabel
dependen. Apabila nilai signifikansi t >
0.05, maka Ho diterima, artinya tidak
ada pengaruh yang signifikan antara
satu variabel independen terhadap
variabel dependen. Berdasarkan Uji

Independent ini berarti bahwa Ho
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ditolak dan Ha diterima. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh model pembelajaran ADI
(Argument Driven Inquiry) terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa
Sekolah Dasar pada pembelajaran
Pendidikan Pancasila.

Berdasarkan hasil penelitian
yang dikemukakan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara
variabel model ADI berbantuan
wordwall  terhadap  kemampuan
berpikir kritis siswa. Peneliti telah
mengumpulkan temuan dari hasil
analisis dapat diketahui bahwa model
ADI berbantuan wordwall dapat
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa. Pada pembahasan
penelitian ini berusaha
mengungkapkan perbedaan
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa dengan menggunakan
model ADI (Argument Driven Inquiry)
berbantuan wordwall dan
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa dengan menggunakan
model konvensional.

Di lapangan pada  saat
melakukan penelitian, terdapat hasil
temuan penelitian dimana siswa
sebelum diberikan perlakuan terlihat
pasif, cenderung hanya

mendengarkan dan menerima

informasi dari pendidik serta kondisi
kelas yang tidak kondusif. Setelah
diberikan perlakuan model ADI
berbantuan wordwall siswa perlahan
memahami materi yang disampaikan
oleh pendidik, perlahan siswa mulai
aktif untuk saling berdiskusi dan
berargumen dengan temannya
mengenai masalah yang diberikan
yang dikaitkan dengan kehidupan
sehari-hari. Hal ini membuktikan
bahwa model ADI mampu membuat
siswa aktif, minat belajar siswa
meningkat serta meningkatkan
kemampuan berpikir kritis.

Pemilihan model pembelajaran
yang tepat dapat berpengaruh
terhadap kemampuan berpikir Kkritis
yang akan dimiliki siswa setelah
melakukan pembelajaran. Dalam
penelitian ini, terdapat perbedaan
pembelajaran menggunakan model
ADI  berbantuan

pembelajaran menggunakan model

wordwall dan

konvensional. Berikut ini hasil dari
analisis peneliti, yaitu hasil analisis
data untuk posttest antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol terdapat
berbeda.
Berdasarkan rata-rata yang berbeda

nilai  rata-rata  yang

tersebut peneliti dapat menyimpulkan
bahwa model ADI (Argument Driven
Inquiry) berbantuan wordwall dapat
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meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa dibandingkan model
konvensional.

Hubungan antara model ADI
dengan kemampuan berpikir kritis
siswa dalam penelitian ini yaitu
adanya peningkatan kemampuan
berpiki kritis  siswa  terhadap
pembelajaran. Dimana dalam
langkah-langkah ~ pembelajarannya
terdapat aktivitas yang mendorong
siswa untuk berargumen dan
menyapaikan pendapatnya. Dipilihnya
model ADI agar siswa dapat belajar
dengan mengkaitkan materi dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran,
merupakan hal yang tidak bisa ditunda
lagi. Hal ini sejalan dengan rendahnya
kualitas kemampuan berpikir kritis
siswa setiap tahunnya. Salah satu
model pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa yaitu model ADI (Argument
Driven Inquiry).

Model Argument Driven Inquiry
(ADI) merupakan model pembelajaran
konstektual yang berpusat pada
siswa, di mana dalam proses
pembelajaran siswa dilatih untuk
menjadi aktif, berargumen, berdiskusi,
kemudian

mampu  meningkatkan

kemampuan berpikir kritis siswa untuk

menemukan, menyelidiki, hingga
menyimpulkan konsep yang sedang
dipelajari, sehingga membawa
pembelajaran menjadi lebih bermakna
dengan siswa terlibat langsung di
dalam pembelajaran sebagai bentuk
dari mengkontruksi pengetahuan yang
diaplikasikan menjadi pengalaman
dalam kehidupan sehari-hari.

Hal ini sejalan dengan pendapat
Sukri dkk. yang menjelaskan bahwa
model Argument Driven Inquiry
memberikan kesempatan luas bagi
siswa untuk membangun ide, bukti,
dan penalaran ilmiah selama proses
pembelajaran. Model ini terbukti
mampu meningkatkan keterampilan
argumentasi dan keterampilan berpikir
kritis siswa pada jenjang pendidikan
dasar. Melalui pembelajaran ADI,
siswa terlibat aktif dalam menganalisis
bukti, menyampaikan argumen, dan
mengevaluasi  pendapat teman,
sehingga proses pembelajaran
menjadi  lebih  bermakna  dan
berorientasi pada aktivitas inkuiri
(Sukri et al., 2024).

Peningkatan kemampuan
berpikir kritis tersebut sejalan dengan
konsep ADI yang terdiri dari delapan
sintak pembelajaran, yaitu identifikasi
tugas, pengumpulan data, pembuatan

argumen, sesi argumentasi,
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penyusunan laporan, peer-review,
revisi laporan, serta diskusi reflektif
Sampson et al, (2009) (dalam Rizkia &
Aripin, 2022). Setiap tahapan dalam
ADI melatih siswa berpikir kritis
melalui aktivitas analisis, evaluasi
bukti, penyampaian argumen, dan
penarikan kesimpulan logis. Misalnya,
pada tahap pengumpulan data dan
pembuatan argumen, siswa dituntut
menggunakan indikator berpikir kritis
seperti interpretasi, analisis, dan
evaluasi sebagaimana dikemukakan
oleh Ennis (1980) (Safitri et al., 2024).
Aktivitas ini melibatkan siswa dalam
proses mengidentifikasi masalah,
menilai keakuratan informasi,
memberikan alasan logis, hingga
menyimpulkan berdasarkan  bukti
yang ditemukan.

Penggunaan media wordwall
dalam proses ADI juga memberikan
kontribusi penting terhadap
peningkatan kemampuan berpikir
kritis. WordWall

aktivitas

menyediakan
berbasis permainan
(gamification) yang membantu siswa
melakukan latihan analisis dan
penalaran secara interaktif, sehingga
menciptakan suasana belajar yang
lebih  menarik dan memotivasi.

Dengan adanya wordwall,

pembelajaran yang biasanya abstrak

menjadi lebih konkret dan
meningkatkan fokus siswa saat
mengerjakan tugas-tugas berbasis
argumen. Wordwall juga mampu
meningkatkan minat, motivasi, serta
kualitas proses kognitif siswa (Pratiwi
& Prastyo, 2024).

Penerapan Model Pembelajaran
Argumen Driven Inquiry (ADI) dan
Interaktif

Wordwall merupakan strategi inovatif

pemanfaatan Media
yang saling melengkapi dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran,
khususnya kemampuan berpikir kritis
siswa. Model ADI secara fundamental
memfasilitasi siswa untuk  aktif
berargumentasi dan membangun
pemahaman mandiri, yang terbukti
signifikan memengaruhi keterampilan
berpikir kritis (Rosyidah et al., 2023).
Sementara itu, integrasi media
interaktif seperti wordwall berfungsi
sebagai alat yang efektif untuk
meningkatkan minat belajar dan
memberikan dampak positif pada
kemampuan berpikir kritis siswa
melalui aktivitas yang lebih menarik
dan bervariasi menjadikannya
kombinasi kuat untuk mencapai tujuan
pembelajaran abad ke-21 (Rohman et
al., 2024).

Hasil  penelitan ini  juga

menguatkan temuan sebelumnya
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yang menyatakan bahwa model ADI
berpengaruh terhadap kemampuan
berpikir kritis (Sadewa et al., 2020).
Dalam penelitian ini, siswa pada kelas
eksperimen menunjukkan
perkembangan dalam indikator
berpikir kritis, seperti kemampuan
memberikan penjelasan sederhana,
membuat  kesimpulan, memberi
argumen  lebih  lanjut,  hingga
merancang  strategi  pemecahan
masalah sebagaimana indikator yang
dijelaskan oleh Ennis. Selama proses

pembelajaran, siswa terlihat lebih aktif

berdiskusi, bertanya, menilai
pendapat teman, serta
menghubungkan  materi  dengan

kehidupan sehari-hari. Hal tersebut
selaras dengan teori konstruktivisme
sosial Vygotsky yang menjadi dasar
model ADI, di mana interaksi sosial
dan aktivitas kolaboratif mampu
meningkatkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi (Anindita et al., 2020).
Dengan demikian penggunaan
model pembelajaran ADI (Argument
Driven Inquiry) berbantuan wordwall
membawa dampak positif bagi
pemahaman siswa dalam mengelolah
materi dan memahami  materi
pembelajaran. Hal ini dibuktikan
melalui hasil nilai rata-rata dalam

posttest hasil belajar siswa kelas VA

dan VB yang memiliki perbedaan.
Dengan kata lain model pembelajaran

Inquiry)
berbantuan wordwall terbukti bahwa

ADI  (Argument  Driven

perbedaan dapat terjadi pada hasil
belajar siswa kelas V pada materi hak
dan kewajiban. Dengan adanya model
pembelajaran ADI (Argument Driven
Inquiry) berbantuan wordwall
kemampuan berpikir kritis siswa serta
pemahaman mengenai materi hak
dan kewajiban di SDN Dukuh

Menanggal 1 Surabaya meningkat.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran  Argument  Driven
Inquiry (ADI) berbantuan Wordwall
berpengaruh  signifikan  terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa
Sekolah Dasar. Siswa yang belajar
menggunakan model ADI berbantuan
Wordwall

berpikir  kritis yang lebih  baik

memiliki kemampuan
dibandingkan dengan siswa yang
mengikuti pembelajaran
konvensional. Oleh karena itu, model
pembelajaran ADI berbantuan
Wordwall dapat dijadikan sebagai
alternatif pembelajaran yang efektif
untuk meningkatkan kemampuan

berpikir kritis siswa di Sekolah Dasar.
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